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ANALISIS PERBANDINGAN PROGRAM APLIKASI BERBASIS  
ACCES POINT DENGAN PROGRAM APLIKASI DARI LAZISMU 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA (UMS) 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan aplikasi zakat 
berbasis acces point dengan aplikasi zakat berbasis excel dan mengetahui tingkat 
efisiensi aplikasi zakat tersebut, dengan menggunakan data primer yang diperoleh 
dari hasil wawancara dengan pengelola Lembaga Amil Zakat, Infaq Dan 
Shadaqah Muhammadiyah Universitas Muhammadiyah Surakarta (LAZISMU 
UMS). Data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode pendekatan 
deskriptif yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atau suatu fenomena 
dengan kata – kata atau kalimat kemudian diperoleh suatu kesimpulan.  
Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi zakat berbasis excel di lazismu ums 
sudah efisien namun diperlukan aplikasi zakat berbasis acces point untuk 
memudahkan aktivitas lainnya. System yang diterapkan oleh lazismu ums 
menggunakan autodebet dengan memotong gaji dari muzakki dan masuk langsung 
ke rekening lazismu ums. Menurut informan, muzakki hanya berasal dari dosen 
dan karyawan ums. Dapat disimpulkan bahwa aplikasi zakat berbasis excel yang 
digunakan oleh lazismu ums selama ini sudah cukup efisien. 
Kata Kunci: Efesiensi, aplikasi zakat, lazismu ums 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to know about diversification between 
zakat application base acces point with application base excel and to know about 
efficiency level of the application by used primary data from the result of 
interview by LAZISMU management. The data will be analysis used deskriptif 
approachment method, it is to describe the condition or phenomenon with a words 
or sentences to get the conclusion.  
According the result of research, zakat application based excel in 
LAZISMU UMS used autodebit by cutting the saleries of muzakki and directly 
enter to LAZISMU UMS account. According to the informant, muzakki only from 
lecture and staff UMS. It can be included that the zakat application based-excel 
which used by LAZISMU UMS as for as efficient.  
Keywords : Efficiency, zakat application, LAZISMU UMS
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah 
memberikan banyak manfaat dalam kemajuan berbagai aspek social. Penggunaan teknologi 
oleh manusia dalam membantu menyelesaikan pekerjaan merupakan hal yang menjadi 
keharusan dalam kehidupan. Salah satunya penggunaan komputer sebagai alat bantu dalam 
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menyelesaikan pekerjaan sangat diminati oleh berbagai kalangan, baik sebagai pengolah data 
maupun proses – proses khusus dalam kehidupan sehari – hari, karena memiliki tingkat 
ketelitian yang tinggi dan proses kerja yang cepat. Dengan menggunakan aplikasi khusus 
akan memberikan kemudahan dalam menyelesaikan permasalahan. Seiring kemajuan 
teknologi computer maka sudah sepantasnya jika ilmu fikih khususnya yang membahas 
pembayaran zakat juga ikut berkembang, dengan diikuti perkembangan teknologi computer 
agar memudahkan pengelola zakat dalam perhitungannya.  
Agama islam menjelaskan bahwa zakat menjadi salah satu dari pilar utama keislaman 
seseorang, yaitu syahadat, sholat, puasa ramadhan, zakat dan haji bagi yang mampu. Maka 
jika seseorang yang mampu membayar zakat tetapi tidak menunaikannya berarti dosa sama 
halnya ketika meninggalkan shalat dan puasa ramadhan. Informasi mengenai kadar zakat dan 
nishabnya masih sulit didapat karena masih bergantung pada orang yang paham mengenai 
zakat. Masyarakat banyak yang masih belum mengetahui tentang perhitungan zakat pada 
harta atau kekayaan yang telah dimilikinya. Maka pengelola zakat harus dapat menghitung 
harta atau kekayaan yang wajib dizakatkan  tersebut dengan teliti. Perhitungan zakat dengan 
manual dirasa sulit dan membutuhkan waktu yang lama, untuk memberikan kemudahan 
pengelola zakat dalam menghitungnya, terdapat software aplikasi Microsoft acces  yang 
dapat membantu agar perhitungan zakat dapat dilakukan dengan teliti dan menghemat waktu. 
Komputer dengan aplikasinya dalam ilmu fikih mengenai zakat seperti yang 
direncanakan dalam skripsi ini didasarkan dari menghitung jumlah zakat yang harus 
dikeluarkan atau dibayar sehingga mempermudah pengelola zakat dalam perhitungannya 
serta menghemat waktu. Pada Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Universitas 
Muhammadiyah Surakarta (Lazismu UMS) perhitungan zakat belum dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi tersebut, ini mengharuskan pengelola zakat menghitung jumlah zakat 
para muzakki dengan manual, sehingga menyebabkan kurang efektif dan efisien.   
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2012: 224). Dalam 




Menurut W. Gulo (2004:116), observasi adalah metode pengumpulan data, dimana 
peneliti mencatat hasil informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. 
Observasi melibatkan dua komponen, yaitu si pelaku observasi atau observer, dan obyek 
yang diobservasi atau observe. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non 
pasrtisipan dimana peneliti hanya mengamati  secara langsung keadaan obyek, tetapi peneliti 
tidak aktif dan ikut terlibat langsung.  
2.1.2 Wawancara 
 Moleong (2007: 186) menjelaskan bahwa wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara(interviewer)yang 
mengajukan pertanyaan, dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Wawancara secara umum terbagi menjadi dua, yaitu: wawancara terstruktur 
dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur memiliki arti bahwa wawancara 
yang dilakukan dimana pewawancara telah menetapkan sendiri masalah-masalah yang akan 
diajukan sebagai pertanyaan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara 
yang memiliki ciri kurang diinterupsi dan arbiter. Wawancara tersebut digunakan untuk 
menemukan informasi yang bulan baku atau informasi tunggal (Moleong, 2007: 190). 
   Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara secara semi terstruktur. 
Maka sebelum melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 
yang nantinya akan diajukan kepada informan. Namun, pada pelaksanaannya nanti akan 
disesuaikan dengan keadaan responden. 
2.1.3 Dokumentasi 
   Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang memiliki arti barang-barang tertulis 
(Arikunto, 2002:135). Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumentasi 
pendukung data-data penelitian yang dibutuhkan. 
Dalam penelitian ini, pendukung data dalam hal tertulis atau dokumen diambil dari 
berbagai arsip-arsip, serta juga melalui berbagai warta berita. 
2.1.4 Studi Pustaka 
   Studi pustaka dilakukan dengan mencari referensi yang sesuai dengan topik atau 
tema yang diteliti. Studi pustaka ini digunakan untuk menunjang kelengkapan data dalam 
penelitian dengan menggunakan sumber-sumber dari kepustakaan yang relevan. 
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2.2 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif, yaitu suatu prosedur 
penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan pelaku yang dapat diamati. Pendekatan yang dilakukan dengan cara menjelaskan 
perbandingan aplikasi zakat berbasis acces point dengan aplikasi zakat berbasis excel yang 
digunakan oleh LAZISMU UMS. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kelebihan dan Kelemahan Aplikasi Zakat di Lazismu UMS. 
3.1.1 Kelebihan 
Segala sesuatu yang dibuat dan diciptakan oleh manusia tentunya memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Begitu pula seperti aplikasi yang digunakan oleh lazismu UMS dan aplikasi 
berbasis acces point. Kelebihan dari aplikasi zakat di lazismu UMS adalah sebagai berikut : 
a. Excel mempunyai kemampuan menampung data yang cukup besar.  
b. Lebih praktis serta waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan laporan keuangan 
relative lebih cepat.  
c. Membantu pengelola dalam pembuatan laporan keuangan sehingga tidak perlu 
menulis dan menghitung secara manual.  
d. Laporan – laporan keuangan dapat tersimpan dengan rapi sehingga jika perlu 
dikoreksi maka laporan keuangan tersebut akan mudah untuk ditemukan. 
e. Mengurangi resiko kesalahan dalam pembuatan laporan keuangan. 
3.1.2 Kelemahan 
Disamping kelebihan yang telah disampaikan diatas, penerapan aplikasi di lazismu UMS 
ini juga memiliki kelemahan diantaranya:  
a. Terdapat kekhawatiran tentang keamanan aplikasi tersebut karena aplikasi berbasis 
excel tidak memiliki kode keamanan. 
b. Aplikasi ini memerlukan banyak memori dan processor yang besar. 
c. Kesalahan menulis rumus diawal mengakibatkan kesalahan pada data – data 
selanjutnya. 




Sedangkan kelebihan yang dimiliki oleh aplikasi berbasis acces point adalah sebagai 
berikut : 
a. Aplikasi berbasis acces point memiliki kode keamanan sehingga tidak perlu khawatir 
tentang keamanan aplikasi ini. 
b. Lebih praktis dalam pembayaran zakat dan kebutuhan informasi tentang zakat. 
c. Membantu pengelola dalam merekap database karyawan dan muzakki, mencari 
informasi tentang ketentuan – ketentuan zakat dan system pembayaran zakat. 
d. Pencatatan database dan keuangan akan lebih rapi dan sistematis. 
e. Mengurangi resiko kesalahan dalam menghitung zakat dan dalam memberikan 
informasi tentang zakat. 
3.2.2 Kelemahan 
Selanjutnya kelemahan – kelemahan yang dimiliki oleh aplikasi berbasis acces point 
adalah sebagai berikut : 
a. Tidak ada dokumentasi mengenai langkah – langkah yang telah digunakan dalam 
lembaran kertas kerja. 
b. Secara tidak sengaja data bisa berubah sehingga mengakibatkan kurangnya 
ketidakvalidan pada data. 
c. Belum sempurnanya aplikasi ini sehingga belum bisa digunakan dan difungsikan 
sebagaimana mestinya seperti yang sudah dirancang dan dikonsep. 
3.3 Tingkat efisiensi aplikasi zakat di lazismu UMS. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi aplikasi zakat yang telah 
digunakan oleh lazismu UMS. Menurut pengelola lazismu UMS, aplikasi berbasis excel yang 
digunakan oleh pengelola lazismu sudah efisien namun masih dibutuhkan aplikasi lain untuk 
membantu aktivitas yang dilakukan oleh pengelola karena aplikasi berbasis excel hanya bisa 
membantu pengelola untuk mengerjakan laporan keuangan per tahun dan menghitung dalam 
perhitungan yang sederhana. 
Dari analisis diatas maka aplikasi berbasis Microsoft excel efisien jika digunakan 
untuk membuat laporan keuangan tetapi aplikasi tersebut secara keseluruhan belum bisa 
efisien di aktivitas pembayaran zakat.   Aplikasi berbasis Microsoft excel berfungsi untuk 
mengolah data dan angka jadi belum sampai pada tahap menyajikan informasi dan mencetak 
kwitansi.   
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Pemasukan dana zakat yang diterima kebanyakan adalah jenis zakat profesi karena 
sebagian besar muzakki (orang yang membayar zakat) di lazismu UMS adalah para karyawan 
dan dosen UMS. Menurut pengelola, zakat profesi dari dosen – dosen secara otomatis sudah 
dipotong langsung masuk rekening lazismu sesuai pedoman dari pengelola yang sudah 
disosialisasikan kepada seluruh dosen – dosen UMS.  
Dari analisis diatas maka sistem tersebut lebih praktis sehingga pengelola tidak 
kesusahan harus menagih satu persatu atau tidak perlu merepotkan muzakki untuk datang 
membayar zakat ke lazismu.  Pembayaran  zakat juga lebih disiplin dan tepat waktu karena 
secara otomatis zakat sudah ditarik sesuai waktu yang telah ditentukan. Zakat profesi wajib 
dizakatkan ketika sudah mencapai satu nishab. 
Sedangkan aplikasi berbasis acces point akan lebih efisien jika digunakan pengelola 
zakat untuk mempermudah aktivitasnya. Hasil dari penggunaan aplikasi berbasis acces point 
adalah dapat merekap database karyawan dan muzakki, dapat mengetahui informasi tentang 
ketentuan zakat yang diinginkan serta mudah dalam membayar zakat dengan memperoleh 
kwitansi. Pengelola zakat tentu memerlukan aplikasi seperti itu maka aplikasi berbasis acces 
point ini dianggap lebih efisien oleh peneliti dan sangat mendukung untuk aktivitas pengelola 
zakat. 
3.4 Perbedaan aplikasi zakat acces point dengan aplikasi zakat di Lazismu UMS. 
Aplikasi zakat acces point dengan aplikasi zakat di lazismu UMS sangatlah berbeda. 
Terlihat dari output yang dihasilkan oleh aplikasi tersebut. Aplikasi zakat di lazismu UMS 
hanya digunakan untuk membuat laporan keuangan saja yaitu melalui  Microsoft excel 
seperti gambar 4.4 dibawah ini. 
Gambar 4.4 









Pada gambar diatas menunjukkan bahwa aplikasi tersebut hanya digunakan untuk 
membuat laporan keuangan per tahun saja. Menurut pengelola, sejak dulu sampai sekarang 
lazismu UMS hanya terbantu melalui Microsoft excel yang digunakan untuk membuat 
laporan keuangan per tahun di lazismu UMS.  
Dari analisis diatas maka aplikasi Microsoft excel yang digunakan oleh pihak lazismu 
UMS adalah aplikasi dasar dari computer yang sangat sederhana. Aplikasi tersebut berisikan 
komponen – komponen di Microsoft excel pada umumnya. Menurut data yang didapatkan, 
aplikasi tersebut belum digunakan dengan maksimal karena pengelola menggunakannya 
hanya untuk mengolah  kata dan angka belum sampai pada penggunaan diagram yang 
tersedia pada komponen aplikasi tersebut. Perbedaan aplikasi bebasis acces point dengan 
aplikasi berbasis Microsoft excel yang sedang digunakan lazismu UMS terdapat pada tabel 
4.1 dibawah ini. 
Tabel 4.1 
Perbedaan aplikasi zakat berbasis acces point dengan aplikasi bebasis 
Microsoft excel 
 Aplikasi berbasis acces point Aplikasi berbasis M. excel 
Input - Data ketentuan – ketentuan  
mengenai zakat. 
- Data ketentuan menegenai 
pembayaran zakat. 
- Data para muzakki. 
- Daftar muzakki. 
- Data pemasukan per bulan  
- Data pengeluaran per 
bulan 
Proses - Sudah disusun di dalam “query” 
sehingga proses menggunakan 
aplikasi ini sangatlah cepat, 
informasi yang diinginkan akan 
muncul di tampilan aplikasi 
tersebut. 
- Proses memasukkan data 
cenderung cepat menggunakan 
aplikasi acces point. 
- Proses mengolah angka 
lebih mudah dengan 
rumus, namun di 
Microsoft excel terdapat 
banyak rumus 
penjumlahan misal: 
tambah, kurang, kali, bagi, 
ini memiliki rumus sendiri 
– sendiri. 
Output - Sistem pembayaran zakat. 
- Informasi ketentuan zakat. 
- Laporan keuangan 
- Neraca keuangan 
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- Database muzakki. - Data karyawan 
 
Dengan tabel yang sudah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa aplikasi  berbasis 
Microsoft excel yang digunakan oleh lazismu UMS hanya digunakan untuk membuat laporan 
keuangan per bulan dan per tahun, neraca keuangan untuk pengelola dan daftar muzakki di 
lazismu UMS. Muzakki yang dari golongan dosen UMS pembayaran menggunakan system 
potong gaji yang langsung disalurkan pada rekening lazismu UMS. 
Sedangkan aplikasi berbasis acces point dapat digunakan untuk merekap seluruh 
database karyawan dan muzakki., dapat mengetahui informasi mengenai zakat dan dapat 
menghitung zakat secara otomatis sesuai jenis zakatnya. Hal ini tentu terlihat yang menjadi 
perbedaan antara aplikasi berbasis Microsoft excel yang digunakan oleh lazismu UMS 
dengan aplikasi berbasis acces point. 
3.5 Skema Perencanaan 
Berdasarkan analisis yang sudah diuraikan diatas, penelitian  ini mempunyai strategi 







 Perbandingan aplikasi zakat dalam penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada 
skema perencanaan yang telah dibuat. Penjelasan mengenai skema diatas adalah sebagai 
berikut : 
a. Introduksi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah perbuatan  
memperkenalkan atau melancarkan untuk yang pertama kalinya. Jadi introduksi 
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memperkenalkan aplikasi berbasis acces 
point dan mengenal aplikasi  zakat berbasis excel yang digunakan oleh LAZISMU 
UMS dengan mengetahui kelebihan dan kelemahannya. 






b. Induksi, menurut KBBI adalah penarikan kesimpulan berdasarkan keadaan yang 
khusus. Jadi induksi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengetahui 
tingkat efisiensi dari aplikasi zakat. 
c. Evaluasi dan kritik, menurut KBBI adalah memberikan penilaian secara teknis dan 
ekonomis. Evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menjelaskan 
perbedaan dari aplikasi berbasis acces point dan aplikasi berbasis excel. 
d. Tindak lanjut,  menurut KBBI adalah langkah selanjutnya yang munkin dilakukan. 
Tindak lanjut dalam penelitian ini jikaaplikasi berbasis acces point sudah 
disempurnakan dengan baik oleh peneliti selanjutnya maka pihak LAZISMU UMS 
akan terbuka untuk menerima aplikasi tersebut. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Pengelolaan zakat dapat menggunakan aplikasi berbasis excel dan aplikasi berbasis 
acces point. Berdasarkan penelitian, penggunaan excel di Lazismu UMS 
dibandingkan dengan menggunakan aplikasi berbasis acces point, perbandingannya 
yaitu aplikasi zakat berbasis acces point digunakan untuk mengolah dan mengubah 
data untuk mendapatkan informasi yang diinginkan. Seperti : melihat database 
muzakki yang sudah atau belum membayar zakat, menghitung jumlah zakat dan lain – 
lain. Sedangkan aplikasi berbasis excel digunakan untuk mengolah data dan angka. 
Seperti : membuat laporan keuangan per bulan atau per tahun, menhitung pengeluaran 
dan pemasukan zakat dan lain – lain. 
b. Aplikasi berbasis excel yang digunakan lazismu sudah cukup efisien untuk kebutuhan 
di lazismu yang sekarang. Hal ini dikarenakan lazismu UMS sebagian besar hanya 
menerima zakat profesi dari dosen – dosen yang pembayarannya sudah otomatis 
terpotong dari gaji dan langsung masuk ke rekening lazismu UMS. Dengan begitu 
yang dibutuhkan hanya laporann keuangan untuk laporan pertanggungjawaban dan 
untuk para muzakki. 
c. Kelebihan dari aplikasi berbasis excel yang digunakan oleh lazismu UMS adalah 
dapat memudahkan pengelola untuk membuat laporan keuangan secara teliti, rapi dan 
runtut. Sedangkan kekurangan dari aplikasi tersebut jika menggunakan rumus diawal 
harus benar – benar teliti. Jika ada yang salah maka data selanjutnya akan salah semua 
karena mengikuti rumus. 
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4.2 Saran  
 Berdasarkan hasil dan simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran yang 
dapat disampaikan untuk pihak – pihak terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
4.2.1 Bagi Lazismu UMS 
a. Keterbukaan untuk menerima program aplikasi zakat yang lebih menunjang sebaiknya 
dilakukan dengan memberikan dukungan baik moril maupun materiil kepada pihak yang 
siap memberikan program aplikasinya. 
b. Mengadakan pelatihan – pelatihan untuk pengelola dalam menggunakan aplikasi yang 
lainnya. 
4.2.2 Bagi peneliti berikutnya 
a. Skripsi ini jauh dari kesempurnaan karena hanya sebatas memberikan konsep dan 
mengenalkan komponen – komponen aplikasi zakat berbasis acces point maka 
disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat menyempurnakan aplikasi zakat 
berbasis Microsoft acces ini agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 
b. Skripsi ini hanya membandingkan dengan satu aplikasi maka disarankan peneliti 
selanjutnya agar dapat memperbanyak perbandingan aplikasi sehingga lebih teruji 
kemantapan dari aplikasi tersebut. 
c. Skripsi ini hanya menggunakan satu tempat saja yaitu Lazismu UMS maka disarankan 
peneliti selanjutnya agar dapat memperbanyak perbandingan aplikasi di banyak tempat 
sehingga lebih teruji kemantapan dari aplikasi tersebut. 
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